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 Abstract. Student learning outcomes should be the main focal point in learning. 

Good learning outcomes show the level of students' understanding of the 

teaching material, as well as the success of teachers in carrying out learning in 

the classroom. The study aims to determine the differences in student learning 
outcomes taught using LKS Kharisma and LKS PAIKEM on the material of the 

human circulatory system. The type of research used is quantitative, namely a 

comparative study or comparative study with a total sample of 38 people. The 

sample was selected using the cluster random sampling technique. The 

instruments used are tests and observations. Tests are carried out to determine 

student learning outcomes and observation is used to objectively determine 

learning conditions. The data analysis technique used is to use the t-test. The 

results of the analysis showed that there were differences in student learning 

outcomes taught using LKS Kharisma and LKS PAIKEM on the material of the 

human circulatory system. The average score of students who studied using LKS 

PAIKEM was 73.84 and students who studied with LKS Kharisma obtained an 

average score of 64.74. 
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Abstrak. Hasil belajar siswa harus menjadi titik fokus utama dalam pembelajaran. 

Hasil belajar yang baik menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

ajar, serta keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan LKS Kharisma dan LKS PAIKEM pada materi 

sistem peredaran darah manusia. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif yakni studi komparatif atau studi perbandingan dengan jumlah sampel 
38 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. 

Instrumen yang digunakan yaitu tes dan observasi. Tes dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dan observasi digunakan untuk mengetahui kondisi 

pembelajaran secara objektif. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan uji t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan LKS Kharisma dan LKS 

PAIKEM pada materi sistem peredaran darah manusia. Nilai rata-rata siswa yang 

belajar menggunakan LKS PAIKEM sebesar 73,84 dan siswa yang belajar dengan 

LKS Kharisma memperoleh nilai rata-rata sebesar 64,74.  
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PENDAHULUAN  

Salah satu masalah pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu 

pendidikan bagi setiap jenjang dan satuan pendidikan. Hal tersebut dapat diketahui dari 

banyaknya siswa SMP maupun SMA, dimana nilai biologi yang kurang dari standar minimum 

masih sering menjadi penyebab ketidaklulusan. Rendanya hasil belajar siswa merupakan 

suatu masalah yang yang bersifat mendasar dalam sejarah kehidupan manusia (Andini & 

Maulana, 2021). Prestasi belajar juga bermanfaat sebagi umpan balik bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat menentukan apakah perlu melakukan 

penempatan atau bimbingan terhadap siswa (Kamsurya, 2020). Proses mencapai hasil belajar 

yang baik oleh siswa maka penggunaan sumber belajar sangat penting dilakukan agar dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari (Hasu & Apu, 2020). 

Salah satu sumber belajar yang berorientasi pada pemahaman dan aktivitas siswa adalah 

dengan menggunakan Lembaran Kerja Siswa (LKS) (Rengganis, 2018). Belajar dengan 

menggunakan LKS, siswa diarahkan dalam menemukan dan memahami konsep dengan baik. 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKS dapat mendorong siswa untuk mengolah 

sendiri bahan yang dipelajari atau bersama dengan temannya dalam suatu bentuk diskusi 

kelompok (Zulyadaini, 2017). LKS juga dapat memberikan kesempatan penuh kepada siswa 

untuk mengungkapkan kemampuan dan keterampilan untuk berbuat sendiri dalam 

mengembangkan proses berpikirnya. Dengan penggunaan LKS dalam pembelajaran, siswa 

diharapkan benar-benar aktif dan mandiri sehingga dapat menyerap dan mengingat lebih lama 

terhadap apa yang dipelajarinya (Trisnawati & Wardani, 2020). 

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti permasalahan yang dihadapi siswa di 

MTs Nurul Ikhlas Ambon adalah penggunaan buku penunjang yang sering diganti oleh guru 

dalam proses pembelajaran biologi. Berdasarkan penyampaian dari guru mata pelajaran yakni 

masing-masing buku penunjang dalam hal ini adalah LKS antara satu dengan yang lainnya 

masing-masing memiliki kelebihan dan dan kekurangan. Oleh karena itu guru terkadang 

merasa bingung dalam menetapkan penggunaan buku penunjang yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dengan harapan dapat memperbaiki hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukannya sebuah sumber belajar berupa buku 

penunjang yang tepat dan dapat membantu siswa untuk memahami materi dengan baik. LKS 

yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yakni LKS PAIKEM Biologi. 

LKS PAIKEM merupakan salah satu jenis LKS yang sangat baik dan efektif jika digunakan 

oleh siswa dalam mempelajari materi biologi (Siregar et al., 2020). Sebab, pada LKS tersebut 

materi dibuat secara ringkas dan jelas, membuat siswa untuk berpikir secara kreatif, serta dapat 
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membuat pembelajaran berlangsung secara interaktif (Septina et al., 2018).  karena dapat 

membuat komunikasi yang terbangun antara guru dan siswa, karena dilengkapi dengan contoh 

soal dan latihan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Melalui LKS ini diharapkan 

siswa dapat belajar secara mandiri, lebih semangat dan tuntas karena LKS ini memberi fasilitas 

kepada siswa untuk mengulangi bagian bagian yang penting untuk dipelajari (Haryonik & 

Bhakti, 2018), dilengkapi gambar dan sistematikanya disusun secara runtut dengan bahasa 

yang sederhana dan jelas (Handayani & Mandasari, 2018). 

LKS lain yang tidak kalah penting yakni LKS Kharisma. Sebab LKS karisma memiliki 

ruang lingkup yang cukup singkat dan jelas. LKS Kharisma selain penyusunan materi yang 

baik, LKS tersebut juga dilengkapi dengan contoh soal yang selalu mengasa kemampuan 

berpikir siswa dalam berpikir dalam menyelesaikan soal-soal yang kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari (Siregar et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar siswa antara penggunaan LKS Kharisma dengan LKS PAIKEM 

pada materi sistem peredaran darah manusia.  

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yakni studi 

komparatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII MTs Nurul Ikhlas 

Ambon  yang berjumlah 38 orang, terdiri dari kelas VIII1 dengan jumlah siswa 19 orang dan 

kelas VIII2 dengan jumlah siswa 19 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel 

populasi, yakni berjumlah 38 orang. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Arikunto bahwa apabila sampel kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini, siswa 

kelas VIII1
 diajarkan dengan menggunakan LKS PAIKEM dan siswa kelas VIII2 diajarkan 

dengan menggunakan LKS Kharisma. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen tes dan observasi. Tes 

dilakukan pada seluruh siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang tererdiri dari tes 

awal dan tes akhir. Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan ganda. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui kondisi pembelajaran secara objektif pada lokasi penelitian yang dilaksanakan oleh 

guru dengan menggunakan LKS PAIKEM dan  LKS Kharisma. Analisis data dilakukan dengen 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji-t.  
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Pengujian dilakukan pada uji dua arah dengan kriteria pengujiannya: 

Jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika –ttabel ≤ thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil Pelaksanaan Tes Awal 

Proses tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada proses pembelajaran 

tanpa menggunakan LKS. Hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan tes awal sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Hasil tes awal siswa kelas eksperimen 

Kualifikasi Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 - 55 

0 – 39 

0 

3  

5 

8 

3 

0,00% 

15,79% 

26,32% 

42,11% 

15,79% 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

Jumlah 19 100%   

 

Tes awal juga dilaksanakan pada siswa kelas kontrol. Adapun hasil tes awal siswa pada 

kelas kontrol yang nantinya akan diajarkan dengan menggunakan LKS Khasrisma yakni 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil tes awal siswa kelas kontrol 

Kualifikasi Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 - 55 

0 – 39 

0 

1  

4 

7 

7 

0,00% 

5,26% 

21,05% 

36,84% 

36,84% 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

Jumlah 19 100%   

 

Berdasarkan hasil tes awal di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh 

guru biologi memperoleh hasil belajar yang sangat rendah. Hal tersebut tentulah dapat menjadi 

salah satu dasar untuk proses perbaikan sistem pembelajaran baik khususnya dari segi 

penggunaan metode pembelajaran maupun dari aspek sumber belajar. Salah satu solusi yang 

dapat dilakukan untuk proses perbaikan hasil belajar tersebut yakni dengan menggunakan 

lembar kerja siswa yakni LKS PAIKEM dan LKS Kharisma. 
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Hasil Pelaksanaan Tes Akhir 

Pelaksanaan tes akhir dilakukan oleh seluruh siswa yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini. Tes akhir dilaksanakan setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan LKS dan 

LKS Kharisma. Hasil tes siswa setelah dalam pelaksanaan tes akhir sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil tes akhir siswa pada kelas eksperimen 

Kualifikasi Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 - 55 

0 – 39 

8 

7  

4 

0 

0 

42,11% 

36,84% 

21,05% 

0,00% 

0,00% 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

Jumlah 19 100%   

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, pelaksanaan tes akhir pada siswa yang menggunakan LKS 

PAIKEM memperoleh hasil tes yang sangat baik jika dibandingkan dengan hasil pelaksanaan 

tes awal dimana proses pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan LKS PAIKEM. Total 19 

orang siswa yang mengikuti proses tes akhir terdapat 8 orang siswa atau dengan persentase 

42,11% yang memperoleh hasil tes dalam kategori sangat baik, siswa yang memperoleh hasil 

tes pada kategori baik berjumlah 7 orang dengan persentase 36,84%, siswa yang memperoleh 

hasil tes dalam kategori cukup berjumlah 4 orang dengan persentase 21,05%, serta tidak 

terdapat siswa yang memperoleh hasil tes akhir dalam kategori kurang dan gagal. 

Berdasarkan hasil tes di atas, menunjukkan bahwa proses pelaksanaan tes akhir yang 

dilaksanakan dengan menggunakan LKS PAIKEM memperoleh hasil yang sangat baik jika 

dibandingkan dengan hasil tes siswa yang dilaksanakan tanpa menggunakan LKS PAIKEM.  

Selanjutnya, hasil pelaksanaan tes akhir yang dilaksanakan pada kelas kontrol sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil tes akhir siswa pada kelas kontrol 

Kualifikasi Frekuensi Persentase Nilai Huruf Predikat 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 - 55 

0 – 39 

2 

6  

8 

3 

0 

10,53% 

31,58% 

42,11% 

15,79% 

0,00% 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

Jumlah 19 100%   

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa pelaksanaan tes akhir pada siswa yang 

menggunakan LKS Kharisma memperoleh hasil tes yang baik jika dibandingkan dengan hasil 

pelaksanaan tes awal. Hasil tes menunjukkan bahwa dari total 19 orang siswa pada kelas VIII2 
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yang mengikuti proses tes akhir tidak terdapat 2 orang siswa atau dengan persentase 10,53% 

yang memperoleh hasil tes dalam kategori sangat baik, siswa yang memperoleh hasil tes pada 

kategori baik berjumlah 6 orang dengan persentase 31,58%, siswa yang memperoleh hasil tes 

dalam kategori cukup berjumlah 8 orang dengan persentase 42,11%, siswa yang memperoleh 

hasil tes dalam kategori kurang berjumlah 3 orang dengan persentase 15,79%, serta tidak 

terdapat siswa yang memperoleh hasil tes akhir dalam kategori gagal. 

Hasil tes akhir yang dilaksanakan dengan menggunakan LKS Kharisma memperoleh 

hasil yang baik jika dibandingkan pelaksanaan tes awal pada kelas kontrol tersebut. Namun 

jika dibandingkan dengan hasil pelaksanaan tes akhir yang dilaksanakan pada kelas eksperimen 

yang proses pembelajarannya dengan menggunakan LKS PAIKEM, masih tergolong rendah. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

menggunakan LKS PAIKEM memperoleh hasil yang cukup baik jika dibandingkan dengan 

proses pembelajarannya dengan menggunakan penggunaan LKS Kharisma dalam proses 

pembelajarannya. 

 

Hasil Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data pada variabel X1 dan variabel X2 dengan menggunakan rumus Chi-

Kuadrat diperoleh bahwa (1) pada variabel X1 diperoleh nilai dari 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 7,0948 dan 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 9,488, dengan demikian karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2
 lebih kecil dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2
 atau 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2

 

maka data variabel X berdistribusi normal, dan (2) pada variabel X2 diperoleh nilai dari 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 8,6352 dan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 9,488, dengan demikian karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2

 lebih kecil dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2

 

atau 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2
 maka data variabel X2 berdistribusi normal. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan suat tahap yang dilakukan untuk melakukan pengujian 

terhadap hipotesis yang telah dibuat terhadap suatu permasalahan dalam penelitian ini. Untuk 

mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang dilaksanakan dengan menggunakan LKS 

PAIKEM dan LKS Kharisma, maka dilakukan uji-t dua sampel. Hasil perhitungan uji hipotesis 

yang dilakukan dengan uji-t dua arah diperoleh nilai sebagai berikut. 
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Tabel 5. Hasil uji-t dua sampel antara penggunaan LKS PAIKEM dan LKS Kharisma 

Variabel thitung ttabel 

Db 0,025 

X1 dan X2 2,16 N – 2 

38 – 2 = 36 

2,021 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t dua sampel di atas, dapat 

diketahui bahwa hasil thitung diperoleh nilai 2,16. Sementara hasil konversi berdasarkan tabel 

distribusi nilai t yakni pada uji dua pihak dengan db = 36, diperoleh nilai t tabel yakni sebesar 

2,021. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa –ttabel ≤ thitung > ttabel atau -2,021≤ 2,16 > 2,021. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sebab –ttabel ≤ thitung > ttabel atau 

dengan kata lain H1 diterima. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan LKS Kharisma dan LKS PAIKEM pada materi 

sistem peredaran darah manusia kelas VIII MTs Nurul Ikhlas Ambon. 

 

DISKUSI 

Pembelajaran biologi merupakan proses pembelajaran yang sangat menuntut keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran. Sebab, dengan keaktifan siswa akan mampu menyelesaikan 

soal-soal yang diberikan oleh guru di kelas. Pembelajaran akan berlangsung dengan baik, jika 

guru mampu mengembangkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (Saputri & 

Kamsurya, 2020). Guru akan mampu mengelola jalannya proses pembelajaran di kelas, jika 

guru mampu menggunakan metode, strategi, serta sumber belajar yang tepat yang dapat 

digunakan oleh siswa maupun guru dalam kegiatan belajar mengajar (Kamsurya & Saputri, 

2020). LKS merupakan suatu sumber belajar yang dikemas secara sederhana dan sistematis, 

sehingga mempermudah jalannya proses pembelajaran di kelas (Bhoke, 2019). Dengan 

menggunakan LKS maka siswa akan terbiasa belajar secara mandiri, dan siswa akan selalu 

mengembangkan kemampuannya terhadap materi yang dipelajari. Keefektifan penggunaan 

LKS di kelas maka akan sangat membantu guru dalam mengajar dalam upaya untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar (Adha & Refianti, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa yang 

belajar dengan menggunakan LKS memperoleh hasil belajar lebih baik jika dibandingkan 

dengan siswa yang belajar yang berlangsung secara konvensional. Hal tersebut dapat terlihat 

dari nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa yang belajar dengan menggunakan LKS 

memperoleh nilai rata-rata yakni 73,84. Sementara hasil belajar siswa yang diperoleh siswa 
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dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional 

memperoleh nilai rata-rata 64,74. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat yang disampaikan 

oleh Rengganis (2018) proses pembelajaran dengan menggunakan LKS memiliki kelebihan 

yakni guru dapat menggunakan lembar kerja siswa sebagai media pembelajaran mandiri bagi 

siswa dan meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan LKS jauh lebih 

efektif dan efisien jika dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Siswa yang belajar dengan menggunakan LKS lebih dapat memahami materi 

dengan baik jika dibandingkan dengan belajar menggunakan metode konvensional (Kaunang, 

2018). Belajar dengan menggunakan LKS selain materi yang dipaparkan secara ringkas dan 

jelas terdapat berbagai latihan soal yang dapat merangsang siswa untuk berusaha 

menyelesaikan soal-soal tersebut untuk menambah pemahamannya. Pada pembelajaran 

konvensional, siswa kurang dapat memahami materi dengan baik karena materi yang 

dijelaskan terlalu kompleks dan membuat siswa merasa cepat jenuh dan bosan ketika belajar, 

karena siswa tidak dapat memahami materinya dengan baik (Heriyadi & Prahmana, 2020). 

Proses penggunaan LKS PAIKEM memperoleh hasil belajar yang sangat baik jika 

dibandingkan dengan penggunaan LKS Kharisma yang digunakan pada kelas kontrol. Hal 

tersebut disebabkan dalam penggunaan LKS PAIKEM materi yang disajikan lebih sistematis 

dan sederhana jika dibandingkan dengan penggunaan LKS Kharisma. Dalam LKS PAIKEM 

soal-soal dikemas berdasarkan tingkatan pemahaman siswa yakni dari soal yang sifatnya 

mudah diselesaikan oleh siswa hingga ke tahap yang sulit. Hal berbeda terjadi di dalam LKS 

Kharisma yakni soal yang disusun hanya berdasarkan susunan materi yang terdapat dalam LKS 

sehingga pemahaman siswa kurang dapat dikembangkan. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pelaksanaan tes, baik pada siswa yang belajar 

dengan menggunakan LKS PAIKEM maupun siswa yang belajar dengan menggunakan LKS 

Kharisma setelah dianalisis untuk uji normalitas data diperoleh bahwa data yang diperoleh pada 

proses penelitian berdistribusi normal. Hal tersebut sesuai dengan kriteria pengujian yang 

dalam penelitian ini yakni jika nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data yang diperoleh berdistribusi 

normal dan sebaliknya jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  > 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data yang diperoleh tidak berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas data dengan menggunakan uji chi-kuadrat pada kelas eksperimen 

yang menggunakan LKS PAIKEM memperoleh nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 7,0948 sementara 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 =

9,488. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh pada kelas eksperimen 

yakni berdistribusi normal. Hal serupa juga terjadi pada hasil hitung uji formalitas data yang 
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dilakukan pada kelas kontrol yang mana proses pembelajarannya menggunakan LKS Kharisma 

yakni memperoleh nilai nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 8,6532 sementara 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 = 9,488. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh pada kelas eksperimen yakni berdistribusi 

normal. 

Proses pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t, yakni suatu proses 

pengujian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa yang dilaksanakan 

antara siswa yang belajar dengan menggunakan LKS PAIKEM dan siswa yang belajar dengan 

menggunakan LKS Kharisma. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji-t hasil 

thitung diperoleh nilai 2,16. Sementara hasil konversi berdasarkan tabel distribusi nilai t yakni 

pada uji dua pihak dengan db = 36, diperoleh nilai ttabel yakni sebesar 2,021. Dengan kata lain 

dapat dikatakan bahwa –ttabel ≤ thitung > ttabel atau -2,021≤ 2,16 > 2,021.  Berdasarkan hasil di 

atas, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sebab –ttabel ≤ thitung > ttabel atau dengan kata lain H1 

diterima. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan LKS Kharisma dan LKS PAIKEM pada materi sistem peredaran darah 

manusia kelas VIII MTs Nurul Ikhlas Ambon. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menggunakan LKS PAIKEM dan LKS Kharisma memperoleh perbedaan 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung = 2,16. 

Sementara hasil konversi berdasarkan tabel distribusi nilai t yakni pada uji dua pihak dengan 

db = 36, diperoleh nilai ttabel yakni sebesar 2,021. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa –

ttabel ≤ thitung > ttabel atau -2,021 ≤ 2,16 > 2,021.  Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan LKS Kharisma dan LKS PAIKEM pada materi sistem 

peredaran darah manusia kelas VIII MTs Nurul Ikhlas Ambon. Selain itu, proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan LKS PAIKEM dan LKS Kharisma, proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan LKS PAIKEM memperoleh hasil yang lebih baik jika 

dibandingkan proses pembelajaran dengan menggunakan LKS Kharisma.  

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang dapat penulis sarankan yaitu (1) 

hendaknya guru mata pelajaran biologi di MTs Nurul Ikhlas Ambon dapat menggunakan LKS 

PAIKEM yang dapat digunakan oleh siswa agar dapat mempermudah siswa dalam memahami 
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materi yang akan dipelajari, dan (2) siswa hendaknya menggunakan Lembaran Kerja Siswa 

(LKS) secara efektif dan maksimal pada materi relasi dan fungsi. Penelitian ini masih terbatas 

pada salah satu topik pembelajaran, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan 

untuk konsep yang lebih luas dalam pembelajaran biologi.  
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